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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis saluran stabil yaitu dengan mengetahui pola serta besarnya erosi dan sedimentasi saluran serta dampaknya terhadap produktivitas di daerah rawa pasang surut. Lokasi penelitian adalah daerah reklamasi pasang surut delta Telang I Primer 8 yang mewakili tipologi lahan A/B dan survei dilakukan pada skema Sekunder 13 Selatan.
Untuk mengkaji stabilitas saluran dan pengaruhnya terhadap produktivitas pertanian, telah dilakukan survei dan analisis stabilitas saluran dan survei terhadap petani di skema P8-13S Desa Telang Karya Kecamatan Telang Makmur Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan analisis data survei tersebut, berturut-turut disajikan hasil kajian mengenai saluran stabil dan faktor-faktor yang mempengaruhinya terhadap produktivitas.
Hasil penelitian didapatkan hal-hal sebagai berikut:
1. Pola erosi dan sedimentasi pada saluran SPD menunjukkan bahwa erosi yang terbesar terdapat pada awal saluran dan akhir saluran, sedangkan pada tengah saluran mengalami sedikit lebih kecil erosi yang terjadi. Sedimentasi pada saluran SPD mempunyai nilai sedimen relatif kecil pada awal saluran dan membentuk pola membesar ke arah akhir saluran.
2. Erosi yang terjadi potongan melintang SPD di awal saluran sebesar 5001,5 m3.  Di tengah saluran sebesar 3444 m3 dan di ujung saluran sebesar 3228 m3. Secara kumulatif, erosi yang terjadi pada saluran SPD adalah sebesar 126713,5 m3.
3. Sedimentasi saluran yang terjadi di awal saluran SDU sebesar 582,2 m3, ditengah saluran adalah sebesar 915,5 m3 dan pada ujung saluran sebesar  1088,5 m3. Secara kumulatif, besarnya sedimentasi pada saluran SDU P8-13S adalah sebesar 34184,7 m3.
4. Kestabilan saluran (variabel dummy) memiliki koefisien regresi sebesar 0,386. Ini menunjukkan bahwa saluran stabil berpotensi memberikan pendapatan usahatani padi sebesar Rp. 386.000,- lebih tinggi dari saluran tidak stabil. Perbedaan ini signifikan secara statistik sehingga membuktikan bahwa kestabilan saluran berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia memiliki lahan potensial untuk pertanian seluas kurang lebih 162.4 juta ha, sebagian dari lahan potensial ini terdiri dari daerah rawa seluas 33.393 juta ha yang terbagi atas 20.097 juta ha rawa pasang surut dan 13.296 juta ha rawa lebak yang tersebar di pulau Sumatera seluas 9.37 juta ha, Kalimantan seluas 11.707 juta ha, Sulawesi seluas 1.793 juta ha dan Papua seluas 10.522 juta ha.  Daerah rawa yang sudah di reklamasi oleh pemerintah sudah mencapai 1.8 juta ha oleh swasta dan masyarakat sekitar 2.1 juta ha sehingga totalnya 3.9 juta ha, namun produktivitas lahan yang dicapai masih rendah yaitu rata-rata 3 ton/ha. Hal ini disebabkan masih kurangnya perhatian pada kegiatan Operasi dan Pemeliharaan (OP) dimana kegiatan yang dilakukan saat ini terbatas pada skala mikro yaitu pemeliharaan yang dilakukan atas inisiatif petani di saluran tersier tanpa ada bangunan pintu klep [11].
Studi inventarisasi data daerah rawa wilayah barat dan wilayah timur, diperoleh kesimpulan bahwa dari total luasan daerah rawa yang telah direklamasi 1,8 juta ha tersebut terdapat 0,8 juta ha lahan rawa yang terlantar atau lahan tidur. Lahan terlantar tersebut disebabkan oleh berbagai hal, antara lain jaringan tata air yang ada kurang optimal, karena sistem aliran yang ada belum sesuai. Di samping itu, kondisi saluran dan bangunan air juga sudah lama tidak direhabilitasi ditambah lagi belum optimalnya pemeliharaan saluran baik pada skala mikro maupun tata air makro [4]. 
Penelitian kestabilan saluran yang telah dilakukan dengan berbagai skenario model Operasi & Pemeliharaan (O&P) menghasilkan prototipe saluran stabil di daerah rawa pasang surut [12]. Kestabilan saluran diduga berdampak terhadap produktivitas pertanian. Karena itu, sesuai dengan tujuan penelitian pengaruh kestabilan saluran terhadap produksi padi, perlu dilakukan analisis untuk membuktikan apakah benar kestabilan saluran berpengaruh terhadap produktivitas pertanian. 
Kriteria stabil adalah tidak terjadi erosi maupun sedimentasi di saluran dengan kondisi saluran ekuilibrium. Walaupun terjadi erosi maupun sedimentasi tetapi hal tersebut hanya bersifat perpindahan material sesaat pada saluran dengan tidak mempengaruhi kondisi saluran secara umum. 
Untuk mengkaji pengaruh saluran terhadap produktivitas pertanian, telah dilakukan survei terhadap 50 petani yang berusahatani di skema P8-13S Desa Telang Karya Kecamatan Telang Makmur Kabupaten Banyuasin. Setiap petani responden diwawancarai secara langsung menggunakan kuesioner. Berdasarkan analisis data survei tersebut, berturut-turut disajikan hasil kajian mengenai penggunaan faktor produksi usahatani, produktivitas dan faktor-faktor yang mempengaruhinya termasuk pengaruh kestabilan saluran terhadap produktivitas.

2. METODE PENELITIAN
2.1.  Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di daerah Delta Telang I yang merupakan daerah rawa di provinsi Sumatera Selatan, juga generasi kedua yang direklamasi mengikuti desain double-grid layout (Sistem Rib) bersama dengan Telang II, Delta Saleh dan Sugihan. ( Institut Pertanian Bogor, 1976 ). Desain berikutnya untuk sistem saluran terbuka tersebut disiapkan oleh Institut Teknologi Bandung (ITB). Sistem ini terdiri dari saluran utama (juga digunakan untuk navigasi), saluran sekunder dan saluran tersier. (Gambar 1. Peta lokasi penelitian). 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian [9]
Secara Geografis, daerah Telang I terletak pada 020 29’ sampai 020 48’ LS dan 1040 30’ sampai 1040 52’ BT. Secara umum Telang I terletak di sebelah Utara berbatasan dengan Selat Bangka, sebelah Selatan berbatasan dengan sungai Sebalik, sebelah Timur dengan sungai Musi dan sebelah Barat berbatasan dengan sungai Telang I (gambar 2).
Secara hidrologis, daerah Telang I merupakan daerah pasang surut yang dikelilingi oleh sungai-sungai. Wilayah sebelah Timur berbatasan dengan sungai Musi, sebelah Barat berbatasan dengan sungai Telang, sebelah Selatan dengan selat Bangka dan sebelah Utara berbatasan dengan sungai Sebalik. 
Gambar 3. menunjukkan lay out kondisi hidro-topografi di daerah Telang I. Hidrologi dari blok ditentukan oleh kondisi saluran yang berbatasan, status air di masing-masing saluran, operasi dari pintu, pengaruh pasang surut, dan kondisi iklim seperti: curah hujan dan evapotranspirasi [5].
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Gambar 2. Delta Musi, Sumatera Selatan
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Gambar 3.  Kondisi Hidro-topografi di  
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2.2.  Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain seperti pada tabel 1.
Tabel 1. Daftar alat yang digunakan dalam penelitian
	No.
	Nama Alat
	Banyaknya
	Kegunaan

	1
	Meteran
	1 unit
	Mengukur jarak secara manual

	2
	Waterpass (WP)
	1 unit
	Mengukur Jarak arah vertikal maupun horizontal untuk survey saluran

	3
	Peil-Scale atau Papan duga
	2 buah
	Mengukur tinggi muka air di saluran

	4
	Stop watch
	2 buah
	Menghitung lama waktu aliran saat pasang dan surut

	5
	Alat Tulis
	2 buah
	Alat bantu menulis hasil pencatatan data

	6
	Komputer (RAM 2 GB)
	1 unit
	Melakukan pemodelan secara umum


	7
	Printer
	1 unit
	Menampilkan tulisan dalam bentuk laporan

	8
	Laptop
	1 buah
	Membantu dapat pembuatan laporan

	9
	Software program SPSS versi 16.0 
	1 buah
	Untuk melakukan analisis dan pengolahan data statistik



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pola Erosi dan Sedimentasi Saluran SPD
Hasil dari survei dan pengukuran yang dilakukan sepanjang 3900 m, didapatkan pola erosi membentuk kurva semi logaritmik seperti terlihat pada Gambar 4. 






 

Gambar 4. Pola erosi di saluran SPD

Dari gambar 4 di dapatkan nilai erosi minimum terjadi pada jarak 1750 m sebesar ± 2500 m3 dan nilai maksimum terjadi pada awal saluran serta akhir saluran. Nilai erosi maksimum terdapat di awal saluran sebesar ± 4000 m3 dan di saluran terakhir yaitu sebesar ± 5000 m3. Hal ini dapat diartikan bahwa erosi yang terjadi pada saluran SPD sampai  pada jarak 1750 m dari awal saluran polanya mengecil dan kembali naik sampai pada jarak 3900 m saluran. Sedimentasi pada saluran SPD terlihat pada gambar 5.











Gambar 5. Pola sedimentasi di saluran SPD

Pada gambar 5 terlihat pola sedimentasi di saluran SPD pada awal saluran nilainya kecil kemudian mempunyai pola membesar ke arah hulu atau akhir saluran. Hal ini disebabkan karena saluran sekunder SPD terputus di akhir saluran, artinya saluran tidak tembus ke saluran di ujung salurannya.
3.2.  Pola Erosi dan Sedimentasi saluran SDU
Hasil survei dan pengukuran saluran SDU di dapatkan nilai erosi dan sedimentasi seperti terlihat pada gambar 6. 











Gambar 6. Pola erosi pada saluran SDU
Seperti telihat pada gambar 6 di atas, nilai erosi di saluran SDU mempunyai trend menurun dari titik awal saluran sampai dengan akhir saluran sepanjang 3900 m.  nilai erosi pada awal saluran SDU mempunyai nilai yang besar karena karena pada saat air di petak sawah atau dari saluran tersier di keluarkan (drain) terjadi akumulasi aliran dari saluran SDU sendiri maupun aliran dari saluran tersier. Sedangkan pada jarak semakin ke hulu saluran SDU, aliran yang dari petak tersier sudah berkurang sehingga mengurangi kapasitas aliran dan kecepatannya juga mengecil. Untuk nilai sedimentasi saluran SDU mempunyai trend sebaliknya dari nilai erosi yang terjadi seperti terlihat pada gambar 7. 

Gambar 7. Pola sedimentasi di saluran SDU
Pada gambar 7 menunjukkan bahwa trend nilai sedimentasi pada awal saluran mempunyai nilai sedimentasi yang rendah dan semakin ke hulu mempunyai nilai sedimentasi yang rendah. Hal ini dimungkinkan karena pada saat air di petak tersier di buang (drain), maka pada saluran tersier pada awal saluran SDU mempunyai aliran yang kecil di saluran yang terakhir dan semakin ke arah awal saluran kapasitas alirannya cukup besar karena masih terdapat aliran di petak tersier yang mendorong aliran di petak tersier awal tersebut. 
3.3.  Analisis Produktivitas
Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi produktivitas lahan pasang surut di skema P8-13S adalah kestabilan saluran. Hasil analisis regresi pengaruh faktor kestabilan saluran disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil analisis faktor kestabilan saluran 
	No
	Variabel
	Koefisien
	Uji t
	Sig

	1
	Konstanta
	13,200
	2,826
	0,007

	2
	Lahan
	0,387
	7,331
	0,000a

	3
	Benih
	-0,094
	-0,415
	0,680

	4
	Pupuk
	0,113
	1,019
	0,314

	5
	Pestisida
	0,088
	0,922
	0,362

	6
	Tenaga Kerja
	0,068
	0,237
	0,814

	7
	Kestabilan Saluran (Dummy)* 
	0,386
	5.113
	0,000a

	8
	R2
	0,806
	
	

	9
	F-test
	29,783
	
	0,000a


Keterangan:
*	Variabel dummy kestabilan saluran : 1 = stabil; 0 = Tidak stabil
a	Nyata pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01)
Sumber: Data primer, 2014

Tabel 4 menunjukkan bahwa kestabilan saluran (variabel dummy) memiliki koefisien regresi sebesar 0,386. Ini menunjukkan bahwa saluran stabil berpotensi memberikan pendapatan usahatani padi sebesar Rp. 386.000,- lebih tinggi dari saluran tidak stabil. Perbedaan ini signifikan secara statistik sehingga membuktikan bahwa kestabilan saluran berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani.

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa :
a. Pola erosi dan sedimentasi pada saluran SPD menunjukkan bahwa erosi yang terbesar terdapat pada awal saluran dan akhir saluran, sedangkan pada tengah saluran mengalami sedikit lebih kecil erosi yang terjadi. Sedimentasi pada saluran SPD mempunyai nilai sedimen relatif kecil pada awal saluran dan membentuk pola membesar ke arah akhir saluran.
b. Erosi yang terjadi potongan melintang SPD di awal saluran sebesar 5001,5 m3.  Di tengah saluran sebesar 3444 m3 dan di ujung saluran sebesar 3228 m3. Secara kumulatif, erosi yang terjadi pada saluran SPD adalah sebesar 126713,5 m3.
c. Sedimentasi saluran yang terjadi di awal saluran SDU sebesar 582,2 m3, ditengah saluran adalah sebesar 915,5 m3 dan pada ujung saluran sebesar  1088,5 m3. Secara kumulatif, besarnya sedimentasi pada saluran SDU P8-13S adalah sebesar 34184,7 m3.
d. Kestabilan saluran (variabel dummy) memiliki koefisien regresi sebesar 0,386. Ini menunjukkan bahwa saluran stabil berpotensi memberikan pendapatan usahatani padi sebesar Rp. 386.000,- lebih tinggi dari saluran tidak stabil. Perbedaan ini signifikan secara statistik sehingga membuktikan bahwa kestabilan saluran berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani.
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